	
Harian  
	:
	Radar Sulteng
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Kamis, 28 Agustus 2014
	

	Keterangan
	:
	[bookmark: _GoBack]Halaman 8 Kolom 12-15 
	

	Entitas
	:
	Kota Palu
	



[image: C:\Users\LIBRARY\Documents\Scanned Documents\0.jpg][image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2013-07 (Jul)\scan0001.jpg]

image1.jpeg
BANGGAR : Anggota Banggar DPRD Ko

Banggar Setuj

PALU - Anggota Badan
Anggaran DPRD Palu
Hadianto Rasyid SE me-
nyatakan setujua target PAD
dari Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD) Anutapura
dinaikan.
Hal itu  disampaikan

Hadianto Rasyid saat Rapat
Banggar membahas  hasil

a Palu saat bersidang di Kantor Walikota meiiibaiies ==

uTarget PAD RSUD Anutapura Dinaikan

evaluasi Gubernur terhadap
APBD-P Kota Palu tahun 2014.

“Byaluasi Gubernur un-
tuk menaikan target PAD dari
RSUD Anutapiura kami teri-
ma,” kata Hadianto.

Menurut _ Politisi Partai
Hanura ini, RSUD Anutapura
adalah merupakan Badan
Layanan Umum Daerah

Lima Persen Dari
Jumlah Penduduk

Perkiraan Jumlah KTP

dikumpulkan kandidat yang
akan bertarung dalam Pilwali
o la sebaiknva kandidat yang

(BLUD) sehingga pendapatan
yang masuk akan dikemba-
fikan dalam jumlah yang sama.

Berdasarkan SK = Gubernur
Sulteng terkait evaluasi terha-
dap APBD-P Kota Palu tahun
2014 Pemkot diminta menye-
suikan PAD Kota Palu dengan
realisasi penerimaan RSUD
Anutapura.

Usulan ini  kemudian
mendapat _persetujuan dari
Banggar DPRD Palu yang
membahas APBD 2014.

Rapat yang dipimpin Wakil
Ketua DPRD Palu itu dihad-
iri seluruh anggota Banggar.
Sekkot Aminuddin Atjo beber-
apa kali ‘masukan terkait kriti-
kan anggota dewan terhadap
APBD-P 2014 tersebut

Dalam  rapat  Banggar

sebelumnya Sejumlah pertan-
yaan juga dilontarkan anggota
Banggar DPRD Palu ke Pemkot
menanggapi  hasil evaluasi
APBD-P ini.

Anggota Banggar Ernawatie
misalnya menanyakan tentang
belanja modal sebesar Rp500
juta untuk pengadaan gedung
TK milik swasta di_Petobo dan
TK Darma Wanita Mamboro.

Pernyataan Ernawatie
mendapat  dukungan dari
Anggota Banggar yang lain
yang menyatakan untuk ke de-
pan belanja modal hanya di-
ucurkan untuk aset Pemda.
“Untuk aset swasta yang akan
dibantu oleh Pemkot jangan
menggunakan _belanja mod-
al tapi belanja hibah,” kata
Anggota Banggar.(za)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




